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Jaga Jogja Terdidik dan Berbudaya
YOGYAKARTA dengan berbagai macam sebutan selama ini sungguh

merupakan karunia dan sekaligus tantangan untuk dipertahankan. Sebagai
karunia karena fakta yang dimiliki kota/provinsi ini memang
membanggakan. Namun di sisi lain, setiap perjuangan dan pencapaian
kiranya tetap harus diusahakan eksis, lestari dan bermakna. Kalau tidak
(berhasil) dipertahankan, karunia itu dapat saja hilang tidak bermakna.

Salah satu sebutan bagi Yogyakarta adalah sebagai Kota Budaya.
Sebutan indah ini bukan hanya karena kota ini memiliki banyak seniman/
budayawan, aneka bangunan budaya, aneka kesenian, dan aneka produk
budaya. Namun yang lebih penting adalah warga dan kota ini memiliki
komitmen dan sikap berbudaya yang tinggi. Artinya, setiap warga di sini
mampu berpikir, bersikap dan bertindak budaya yang menghargai manusia
dan kemanusiaan sebagai derajat tertinggi ciptaan Tuhan.

Sisi lain dari kekayaan budaya adalah kekayaan pendidikan. Di sisi ini,
Yogyakarta/DIY juga disebut sebagai Kota Pendidikan. Sebutan ini pun
tidak hanya terbatas (berhenti) karena kota ini banyak siswa dan mahasiswa
dari dalam dan luar kota/pulau/negeri menuntut ilmu di sini, banyaknya
lembaga pendidikan, banyaknya sarana dan prasarana yang bermanfaat
bagi pendidikan.

Namun yang lebih penting adalah warga masyarakat di sini memiliki
kriteria, cara berpikir dan bersikap yang terdidik. Terdidik artinya
mengedepankan intelektualitas, penalaran, logika, dan dialog yang sehat
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama warga.

Dengan memiliki karunia dan sebutan sebagai Kota Budaya dan Kota
Pendidikan, sebenarnya, Yogyakarta dan segenap warganya sangat
bersyukur dan menjadi insan manusia yang pembelajar, berpikiran maju,
berkarya positif, serta saling menghargai dan menghormati sesama warga.

Namun dalam perjalanan waktu dan kompleksitas hidup yang kian rumit,
karunia dan potensi itu harus disadari bukan sebagai sesuatu yang berhenti
dan berlaku sepanjang masa. Di balik kekuatan itu kiranya ada kelemahan,
dan di balik peluang ada juga ancamannya. Maka untuk mempertahankan,
memanfaatkan dan mening-katkan karunia itu harus ada upaya perjuangan,
pembelajaran, kreativitas dan sekaligus kewaspadaaan.

Kasus penyerangan Lapas Cebongan, Sleman, Yogyakarta, Sabtu
(23/3/2013) dini hari yang mengakibatkan tewasnya empat tersangka
kasus pembunuhan anggota TNI AD beberapa hari sebelumnya di
Hugo’s Cafe Jogja mengakibatkan banyak pihak kaget dan tidak percaya.
Yogyakarta yang selama ini dikenal antikekerasan, terutama dengan
sebutan Kota Pendidikan dan Kota Budaya, ternyata dapat terjadi peristiwa
keji seperti itu.

Media massa khususnya koran, baik terbitan Yogyakarta maupun
terbitan nasional, edisi Senin (25/3) kemarin masih menempatkan kasus itu
di halaman satu/etalase. Bahkan sebagian besar media masih menyajikan
kasus ini sebagai berita utama dan blow up. Ini menandakan bahwa kasus
itu memiliki nilai berita (news value) tinggi di satu sisi, serta mengusik
wibawa hukum, kemanusiaan dan kedamaian di sisi lain.

Menurut hemat kita, secara umum masyarakat khususnya warga
Yogyakarta sangat berharap agar kasus seperti ini terakhir kali terjadi di
negeri yang (masih/harus) belajar menjunjung tinggi hak asasi manusia
ini. Harus ada upaya dan koordinasi secara komprehensif dan bersungguh-
sungguh untuk benar-benar menghargai dan mewujud-kan harkat
kemanusiaan.

Selain itu, aparat keamanan dituntut untuk segera menyelesaikan
kasus ini secara benar, profesional dan masuk akal. Artinya, penyelesaian
tetap dalam koridor hukum dan tidak mengabaikan penalaran atau logika.
Bagaimana pun, masyarakat kita semakin paham atas banyak hal, kian
pandai dan dewasa.

Kita juga berharap, terwujudnya kondisi yang aman damai khususnya
di kota ini dan Indonesia umumnya, adalah menjadi tanggungjawab
pemerintah, aparat keamanan dan harus didukung segenap warga masyarakat.
Kita harus menjaga Yogyakarta tetap terdidik dan berbudaya. Selain itu, kita
harus tetap memiliki rasa takut dan berserah diri kepada Tuhan Yang Maha
Esa agar menjadi insan manusia yang benar dan baik. ***

Angka Kecelakaan
di Jogja Tinggi!

KESELAMATAN berlalu lin-
tas merupakan tujuan paling utama
yang ingin dimiliki oleh semua
pengguna transportasi baik trans-
portasi darat, laut dan udara.

Keselamatan berlalu lintas
tidaklah cukup dengan diartikan
membawa helm saat mengendarai
sepeda motor saja. Tetapi lebih
luas dari itu, keselamatan berlalu
lintas juga harus memperhatikan
keselamatan diri sendiri dan juga
keselamatan orang lain di sekitar-
nya. Namun sayang, budaya kese-
lamatan (safety culture) di Indone-
sia masih memprihatinkan.

Salah satu contohnya di Pro-
vinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) menurut data Direktur
Direktorat Lalu Lintas Polda DIY
selama bulan Januari hingga Juni
2012 angka kecelakaan lalu lintas
di DIY tercatat 1.881 kasus dengan
jumlah korban meninggal dunia
171 orang. Jumlah ini mengalami
peningkatan dibandingkan pada
tahun 2011 tercatat sebanyak 2.733
kasus dengan korban meninggal
dunia sebanyak 161 jiwa.

Jika kita mengidentifikasi data
diatas, maka rata-rata setiap bulan
sekitar 28 orang meninggal dunia
akibat kecelakaan lalu lintas di
Provinsi DIY selama semester per-
tama tahun 2012. Tentunya dengan
menengok data diatas menjadikan
keprihatinan dan juga perhatian
bagi pengguna transportasi pada
umumnya.

Tingginya jumlah korban me-
ninggal dunia akibat kecelakaan
lalu lintas sebenarnya dapat
dihindari. Pemerintah melalui dinas
perhubungan dan kepolisian dapat
semakin mengintensifkan sosiali-
sasi mengenai keutamaan kese-

lamatan berlalu lintas.

Ahmad Zulfirman
Mahasiswa Pendidikan Kewarga-
negaraan dan Hukum FIS UNY

Mendunia
Melalui Film (2)

DARI tempat yang indah, kebu-
dayaan, hingga kuliner khas India
kesemuanya selalu terkemas apik
hampir di setiap adegan. Selain me-
lestarikan budaya, ternyata metode
itu dapat menarik perhatian dunia.
Dampaknya tidak sedikit wisatawan
yang berkunjung ke India. Hal
tersebut dapat menambah devisa
negara dan secara otomatis dapat
mengurangi angka pengangguran.

Di Indonesia sendiri rata-rata
produksi filmnya sekitar 80 judul
film per tahun. Jumlah yang terbilang
lumayan tersebut dapat dimaksimal-
kan sebagai media promosi menge-
nai budaya khas Indonesia. Sayang-
nya film yang diproduksi masih
jarang yang memunculkan kekhas-
an Indonesia. Justru tidak jarang
lebih menawarkan cerita “seada-
nya” yang dibumbui unsur berbau
pornografi sebagai daya jualnya.

Sudah saatnya film-film Indo-
nesia lebih menitikberatkan alur dan
materi cerita sebagai daya tariknya.
Bukan lagi mengandalkan adegan-
adegan erotis dari para artis pe-
merannya. Misalnya seperti film
Habibie & Ainun dan 5 cm yang
tetap bisa sukses. Kedua film
tersebut membuktikan bahwa film
yang mengandalkan kekuatan alur
dan materi cerita lebih diterima
masyarakat daripada film yang
mengandalkan unsur berbau porno-
grafi sebagai daya jualnya.

Ahmad Sidik
Mahasiswa PKnH FIS  UNY.

Oleh :  Yohanes Widodo
SEPERTI pengguna media so-

sial pada umumnya, banyak dosen
perguruan tinggi di Indonesia
menggunakan media sosial semacam
Facebook atau Twitter. Hanya saja
ada kecenderungan bahwa sebagi-
an besar dosen tidak mengenakan
“topi” dosen ketika menggunakan
Facebook atau Twitter. Artinya,
penggunaan media sosial lebih
banyak untuk kepentingan atau ke-
butuhan pribadi, misalnya untuk
bersosialisasi dengan teman-teman
atau keluarga daripada kepentingan
profesional sebagai dosen. Lantas,
bagaimana media sosial (bisa) di-
gunakan untuk mendukung proses
belajar-mengajar, khususnya di per-
guruan tinggi?

Tingkatkan produktivitas
Media sosial adalah media ko-

munikasi interaktif seperti blog, wiki,
podcast, Facebook, Twitter, You-
tube, jurnalisme warga seperti
Kompasiana, dan lain-lain. Bagi
dosen, penggunaan media sosial di
dalam kelas akan meningkatkan pro-
duktivitas, komunikasi, dan pema-
haman anak didiknya. Media sosial
bisa digunakan untuk mendukung
aktivitas belajar mengajar sehingga
lebih efektif.

Pertama, karena media sosial
banyak digunakan oleh mahasiswa
atau siswa/remaja. Kalau pun belum
punya akun, orang dengan mudah
bisa membuatnya.

Kedua, media sosial bisa diakses
oleh publik. Dengan demikian, apa-
pun yang diunggah di media sosial
bisa diakses oleh khalayak luas.
Dengan demikian, tugas-tugas
mahasiswa tidak hanya dibaca atau
dinilai oleh dosen, tetapi juga dibaca,
dinilai dan dikritisi oleh khalayak
luas (peer and public review).

Ketiga, media sosial bersifat
interaktif, sehingga pembaca atau
users bisa memberikan komentar
atau bahkan menyebarluaskan ke
komunitas terbatas atau publik yang
lebih luas.

Jessica Socheski (2012) mema-
parkan beberapa manfaat atau lang-
kah yang bisa dilakukan oleh dosen
untuk menggunakan media sosial
dalam proses belajar-mengajar.
Pertama, dosen dengan mudah bisa
ditemui atau diakses oleh maha-
siswa. Ada kecenderungan bahwa
mahasiswa enggan untuk datang
menemui dosen pada jam kerja.
Untuk itu, dosen bisa mengefektif-
kan jam kerja online baik pada jam
kerja atau di luar jam kerja. Dosen
bisa memanfaatkan hashtag Twit-
ter selama jam kerja atau membuat
thread diskusi di Facebook. Ini akan
meningkatkan keterlibatan maha-
siswa dan informasi yang dipubli-
kasikan bisa diikuti oleh seluruh
mahasiswa.

Media Sosial Masuk Kelas?
Kedua, dosen menu-

gaskan mahasiswa mem-
buat live tweet tentang
materi kuliah. Saat kuliah
berlangsung, umumnya
mahasiswa cenderung
asyik dengan gadget
mereka sehingga kurang
konsentrasi. Dosen bisa
mengarahkan kebiasaan
penggunaan handpho-
ne atau smartphone men-
jadi lebih efektif dengan
menugaskan mahasiswa melakukan
live tweet tentang materi kuliah.

Penulis pernah melakukannya
ketika kuliah umum tentang jurnal-
isme online oleh Prof. Mindy Mc-
Adams dari Florida University.
Mahasiswa bisa saling terkoneksi
satu sama lain dan dengan mudah
mengidentifikasi hal-hal penting dari
perkuliahan. Isi perkuliahan bisa
ditranskrip secara visual di Twitter
dan bisa dilakukan pelacakan
melalui tanda pagar atau hashtag
(#). Dosen pun bisa mencermati hal-
hal yang ditangkap oleh mahasiswa
dan konsep apa yang perlu diela-
borasi atau dibahas lebih lanjut.

Ketiga, dosen membuat grup
atau halaman (page) di Facebook
untuk setiap mata kuliah. Halaman
(page) di Facebook di mana para
mahasiswa bisa melakukan Like bisa
menjadi one-stop information hub
yang memungkinkan interaksi antara
dosen dan mahasiswa. Halaman di
Facebook ini digunakan untuk
meng-update tugas kuliah, membuat
kelompok diskusi virtual atau se-
kadar menginformasikan suatu
perubahan di kelas. Dosen tinggal
menugaskan mahasiswa untuk
mengunggah tulisan yang berkaitan
dengan isi perkuliahan dan dilanjut-
kan dengan diskusi di kelas.

Keempat, dosen mendorong ma-
hasiswa untuk berjaringan. Me-
nyadari bahwa proses pembelajaran
tidak bisa seratus persen dipenuhi
dari aktivitas di kelas, dosen bisa
mendorong mahasiswa memba-
ngun jaringan dengan para profesio-
nal. Dosen bisa merancang tugas
yang meminta mereka untuk mencari
dan mengidentifikasi kontak para
profesional melalui media sosial ke-
mudian meminta mahasiswa untuk
membangun kontak dengan orang-
orang tersebut. Saat ini, relatif sulit
bagi para wisudawan untuk men-
dapatkan pekerjaan tanpa jaringan
atau koneksi. Untuk itu, sejak awal
para mahasiswa perlu berinteraksi
secara intensif dengan orang-orang
di bidang yang mereka tekuni.

Kelima, dosen menugaskan
mahasiswa untuk menulis lewat blog

dalam bentuk mini esai,
review atau ringkasan
artikel yang mendukung
pemahaman mahasiswa
terhadap materi. Setiap
semester penulis menu-
gaskan mahasiswa mem-
buat akun dan meng-
unggah tugas atau tulis-
an di Kompasiana.com
atau Wordpress.com.
Setelah diunggah, maha-
siswa mengirimkan link

tulisan lewat Twitter sehingga penulis
bisa mengaksesnya dari manapun
dan  kapanpun. Praktis dan paperless!
Kumpulan tulisan ini bisa menjadi
“tabungan” sekaligus digital portfo-
lio mahasiswa. Mahasiswa termo-
tivasi untuk menghasilkan tulisan
atau karya terbaik, karena mereka tahu
bahwa karya mereka akan dipubli-
kasikan dan dibaca banyak orang.

Keenam, dosen membuat play-
list di Youtube. Jika playlist Youtube
diperbarui dengan video dan infor-
masi baru baik yang ditemukan oleh
dosen maupun mahasiswa, maka
playlist akan menjadi bahan yang
menarik untuk diskusi di kelas.
Ditambah lagi jika dosen bisa mem-
buat kanal di Youtube dan meng-
unggah video perkuliahan yang ber-
langsung, ini akan membantu maha-
siswa me-review dan melihat kembali
materi kuliah. Selain itu, karena
Youtube bisa diakses publik, maka
materi-materi tersebut bisa diguna-
kan siapa pun, termasuk model
perkuliahan jarak jauh.

Ketujuh, dosen menggunakan
media sosial untuk praktikum. Untuk
mata kuliah praktikum seperti pro-
duksi program televisi atau jurnal-
isme televisi, mahasiswa bisa me-
nyiarkan reportase langsung (live
reporting) tanpa butuh OB Van,
pemancar atau studio. Cukup ber-
modal kamera dan koneksi internet,
mahasiswa bisa menyiarkan pro-
gram televisi atau live reporting
secara real time menggunakan
Skype atau Google Hangout.

Siaran ini pun bisa diakses dan
dinikmati secara langsung oleh
publik. Nuansa produksi seperti ini
bisa mendekatkan mahasiswa pada
situasi produksi program televisi
yang sesungguhnya. Dengan
Skype atau Google Hangout, dosen
juga bisa menghadirkan narasumber
atau dosen tamu yang berada di lain
tempat luar kota atau bahkan luar
negeri secara virtual di kelas. Ini
jauh lebih mudah dan murah di-
bandingkan harus mendatangkan
narasumber secara langsung.

Namun, sebelum menggunakan
media sosial di dalam kelas, dosen

perlu mengajarkan dua hal mendasar
tentang media sosial dan bagaimana
media sosial bisa berpengaruh (baik
negatif maupun positif) bagi maha-
siswa.

Pertama, tentang pentingnya
reputasi online. Kemampuan untuk
mengelola reputasi online secara
efektif menjadi penting bagi maha-
siswa karena perekrut tenaga kerja
mencari informasi secara cepat
misalnya melalui Google sebelum
memutuskan calon yang direkrut.
Mahasiswa harus memahami bahwa
apa pun jejak atau karya yang mereka
tinggalkan di internet bisa diakses
publik.

Kedua, mahasiswa perlu menun-
jukkan atau mengembangkan keahli-
an di bidang yang diminati atau
dipelajarinya. Mahasiswa perlu sejak
dini belajar bagaimana mengelola
akun media sosial mereka dan meman-
faatkannya untuk keuntungan
mereka. Misalnya, mahasiswa perlu
didorong melakukan aktivitas blog-
ging sesuai dengan passion mereka
dan terlibat dalam komunitas online
sesuai passion mereka (Alex Sum-
mers, 2012).

Adanya kendala
Bagi dosen yang masih gagap

teknologi (gaptek) dan kurang
adaptif atau enggan memanfaatkan
perkembangan teknologi, cende-
rung agak sulit untuk menggunakan
media sosial di kelas. Apalagi jika
ada kebijakan universitas atau fa-
kultas yang melarang penggunaan
media sosial di lingkungan kampus.

Ketika dosen mulai mengguna-
kan media sosial di kelas pun bisa
muncul persoalan, terutama terkait
keterlibatan dan partisipasi maha-
siswa. Untuk itu perlu semacam reka-
yasa, dalam arti bahwa keterlibatan
itu diharapkan atau diminta. Dari awal
misalnya perlu disampaikan bahwa
kelas akan lebih menyenangkan dan
akan ada pengalaman belajar yang
lebih baik ketika semua bisa terlibat.

Pada prinsipnya, media sosial
bisa digunakan untuk menyebarkan
informasi (materi kuliah atau hyper-
link) atau bahkan menjadikannya
medium pembelajaran kolaboratif.
Agar efektif, media sosial perlu
menjadi bagian integral dari kuri-
kulum di kelas yang diperhitungkan
sebagai bagian dari nilai akhir per-
kuliahan.

Hal ini penting untuk men-
dapatkan perhatian maksimal dari
mahasiswa. Dengan demikian, perku-
liahan atau pembelajaran di kelas
makin dinamis, interaktif, dan menan-
tang bagi mahasiswa dengan didu-
kung penggunaan media sosial. ***

Yohanes Widodo, Dosen Prodi Ilmu
Komunikasi FISIP Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Produk UMKM Tidak Cukup Hanya Bermutu

FAKULTAS
ILMU SOSIAL DAN POLITIK
UNIVERSITAS ATMAJAYA

YOGYAKARTA

Oleh :  Hari Nurweni
“KARENA tak kenal maka tak

sayang”. Ungkapan klasik tersebut
sudah tidak asing bagi telinga kita.
Artinya segala aktivitas yang kita
miliki termasuk dalam berbisnis
harus diperkenalkan atau istilah
kerennya dipromosikan dengan
baik. Hal ini dengan tujuan agar
memenuhi harapan konsumen yaitu
bisa melayani dengan baik dan
akhirnya bisa memberikan kepuasan
kepada mereka. Untuk merealisasi-
kan hal di atas dalam hal ini per-
usahaan harus mampu menyusun
strategi komunikasi yang paling
yahut.

Salah satu media untuk berko-
munikasi, perusahaan bisa meng-
ikuti berbagai pameran yang di-
selenggarakan baik oleh pemerintah
maupun swasta. Pemerintah melalui
Kementerian Negara Koperasi dan
UKM telah memberi dorongan pada
UMKM dan untuk melakukan
promosi total pada produk mereka,
seperti barang kerajinan, produk
kuliner, produk fesyen. Wujud
dukungan dari pemerintah, melalui
kementerian ini telah dilakukan
pembinaan kepada para pengusaha
di tingkat pedesaan agar mampu
berproduksi secara kontinyu.

Selain itu, pemerintah telah mem-
bangun ruang pamer bertaraf inter-
nasional di Jakarta. Di tempat ini
telah dipamerkan barang-barang
kerajinan dari seluruh pelosok Nu-
santara. Untuk menjadi lebih dikenal
lagi tentunya media untuk promosi
tidak hanya dibatasi melalui pamer-
an di gedung-gedung yang bertaraf
internasional maupun di mal-mal
yang berukuran besar. Namun perlu

juga, didukung upaya memper-
kenalkan diri oleh daerah asal produk
yang dipamerkan.

UMKM Tasikmalaya yang ter-
kenal dengan produk kerajinan
khususnya kerajinan bordir, telah
mempro-mosikan produknya secara
terpadu. Misalnya melakukan ber-
bagai pembenahan pada sentra-
sentra kerajinan, upaya memperbaiki
akses ke sentra kerajinan, maupun
membangun ruang pamer di Jakarta
agar produk kerajinan Tasikmalaya
menjadi lebih dikenal lagi. Apa yang
telah dilakukan oleh UMKM Tasik-
malaya, di atas, tampaknya bisa di-
jadikan sebagai contoh bagi UMKM
di seluruh pelosok Nusantara (Jur-
nal KUKM, September 2009).

Sebenarnya salah satu fungsi dari
pameran adalah memacu agar UMKM
menjadi lebih kreatif dan inovatif.
Misalnya pameran yang diseleng-
garakan di Gedung Smesco Indone-
sia, Jakarta yang diikuti oleh UMKM
lokal seluruh Indonesia, dan ASEAN
bertujuan agar produk-produk
UMKM di Tanah Air bisa menembus
pasar internasional. Agar lebih bisa
memacu semangat dan melakukan
inovasi seperti yang diharapkan dari
tujuan pameran ini, maka pameran ini
melibatkan UMKM dari negara lain,
misalnya mengikutsertakan UMKM
sampai dengan tingkat ASEAN. Pada

even ini UMKM
lokal bisa secara
langsung atau head
to head memban-
dingkan produk-

produk mereka dengan produk-pro-
duk UMKM dari negara ASEAN.
Melalui media ini secara tidak
langsung UMKM kita menjadi lebih
termotivasi untuk melakukan ber-
bagai perbaikan pada berbagai aspek,
misalnya tentang peningkatan ke-
mampuan akses pasar, ataupun per-
baikan kualitas produk.

Dengan mengikuti pameran
produk-produk menjadi lebih dike-
nal, terlebih kalau produk tersebut
berkualitas. Namun selama ini sering
kita dapati produk UMKM yang
bermutu tinggi, tetapi harganya juga
relatif mahal dibandingkan dengan
produk sejenis dari mancanegara.
Inilah yang sebenarnya merupakan
salah satu masalah dari UMKM kita
yang harus diatasi bersama-sama.
Untuk itu ke depan diharapkan para
UMKM lokal mempunyai kesa-
daran menjaga kualitas, kesinam-
bungan produk, dan selalu meng-
ikuti tren pasar. Hal lain yang tidak
kalah penting adalah dituntut ke-
mampuannya untuk mengelola
biaya produksi, sehingga tingkat
efisiensi yang tinggi bisa dicapai.
Hal ini diharapkan akan membuat
poduk UMKM kita menjadi lebih
kompetitif apabila dibandingkan
dengan UMKM negara lain.

Pemerintah melalui Kementerian
Koperasi dan UKM dengan berbagai

programnya telah berupaya untuk
meningkatkan kinerja UMKM kita.
Sebagai contoh kementerian ini terus
melakukan pembinaan agar produk
mereka selalu mengikuti tren pasar,
proses inovasi terus menerus dilaku-
kan, memberikan pengawasan produk
agar berkualitas, melakukan edukasi
bagaimana caranya untuk mencapai
efisiensi, dan mempertemukan dengan
buyer. Terkait dengan pembiayaan
atau pendanaan, pemerintah telah ber-
sungguh-sungguh melalui program
KUR (Kredit Usaha Rakyat). Diharap-
kan melalui program KUR ini UMKM
bisa mengatasi masalah pemenuhan
kebutuhan dana mereka. Itulah bebe-
rapa contoh action yang telah dilaku-
kan oleh pemerintah untuk merengkuh
UMKM kita.

Semua yang telah dilakukan oleh
pemerintah di atas, termasuk di dalam-
nya sebagai penyelenggara ajang
pameran dan promosi yang dilakukan
secara periodik mengharapkan
UMKM Indonesia tetap eksis.
Bahkan meng-harapkan UMKM kita
menjadi salah satu pemain penting
dalam menciptakan pasar baru bagi
produk-produk unggulan Indonesia
di dalam dan di luar negeri. Melalui
upaya-upaya seperti ini produk-
produk UMKM kita yang notabene
berkualitas diharapkan menjadi lebih
dikenal dan kompetitif. Ingat, agar
mampu menembus pasar di tingkat
nasional bahkan di tingkat Interna-
sional, produk UMKM tidak cukup
hanya berkualitas tetapi harus ter-
kenal dan berdaya saing. ***

Hari Nurweni, Staf Pengajar STIM
YKPN Yogyakarta

Bentuk Karakter Pemimpin Lewat LDK BEM UPY
LATIHAN dasar kepemimpinan

(LDK) yang diadakan Badan Ekse-
kutif Mahasiswa (BEM) Universi-
tas PGRI Yogyakarta (UPY) tahun
2013 berlangsung pada Sabtu
sampai Minggu, 23-24 Maret di
Gedung Auditorium UPY dan Ge-
dung Pemuda Ambarbinangun, Ka-
sihan, Bantul. Acara kali ini bertema
“Mengembangkan jiwa kepemimpin-
an yang berintegritas tinggi dan
penuh nilai” yang merupakan repre-
sentasi dari karakter seorang pe-
mimpin yang mempunyai wawasan
yang luas, pribadi yang tangguh dan
nilai moralitas yang tinggi. Demikian
Presiden Mahasiswa BEM Universi-
tas PGRI Yogyakarta (UPY) Ishak

Lawe kepada Bernas Jogja kemarin
Dalam pelatihan kali ini panitia

pelaksana mencoba menyajikan
pembicara dan materi yang berkaitan
dengan organisasi yakni leadership,
public speaking, manajemen orga-
nisasi, gaya kerja dan kesekretariat-
an. Hal ini diharapkan akan mem-
bantu para peserta LDK untuk lebih
memahami konsep kepemimpinan,
penalaran, keberanian untuk me-
nyampaikan pendapat, pembuatan
surat dan proposal kegiatan organi-
sasi nantinya.

Peserta LDK kali ini kebanyakan
adalah mahasiswa semester baru
atau angkatan 2012/2013 dan sebagi-
an peserta lain adalah mahasiswa

perwakilan dari dua puluh delapan
organisasi intra serta mahasiswa
umum UPY.

Pelatihan kali ini bukan hanya
program kerja BEM UPY dalam proses
kaderisasi dan persiapan regenerasi
yang baik untuk keseimbangan dan
kestabilan organisasi di intra kampus,
akan tetapi juga mencoba melihat hal
lebih jauh seiring realitas dan
tantangan zaman di tengah krisis
kepemimpinan di negeri ini.

Organisasi merupakan suatu
wadah belajar non formal namun
sangat membantu perkembangan
akan  pema-haman atau perluasan
wawasan ilmu pengetahuan serta
pengalaman sehingga nantinya

menjadi pribadi kuat secara mental
dan ideologi untuk melanjutkan
estafet kepemimpinan yang akan
datang. Masih banyak mahasiswa
yang terjebak dengan persepsi
bahwa hanya dengan kuliah sudah
bisa memperoleh pekerjaan, padahal
pendidikan belum pasti menjadi
alternatif untuk seseorang dengan
mudah memperoleh kesejahteraan.

Ishak Lawe. berharap, dari penga-
laman organisasi yang dibangun
dapat terbesit semangat mahasiswa
untuk terus belajar dan memperkaya
pengalaman dan strategi dalam
menyelesaikan masalah, menganalisa,
memberikan solusi serta jawaban atas
permasalahan. (*)


